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Abstrak 

 
Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam sistem pendidikan, 

khususnya dalam pengembangan dan implementasi kurikulum. Kurikulum sebagai instrumen 

utama pendidikan dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan 

kompetensi abad ke-21. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji model-model inovasi kurikulum 

nasional Indonesia dalam perspektif transformasi digital, meliputi Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBM), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013, dan Kurikulum 

Merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data 

diperoleh dari berbagai sumber pustaka, seperti buku teks, artikel jurnal ilmiah, serta dokumen 

resmi pemerintah yang relevan dengan topik kurikulum dan teknologi pendidikan. Teknik analisis 

data dilakukan melalui analisis isi untuk mengidentifikasi karakteristik, pola inovasi, serta 

integrasi teknologi dalam setiap model kurikulum. Hasil kajian menunjukkan bahwa inovasi 

kurikulum nasional Indonesia mengalami pergeseran bertahap menuju kurikulum yang lebih 

fleksibel, adaptif, dan berbasis transformasi digital. KBM dan KTSP menekankan pada 

pengembangan kompetensi dan otonomi satuan pendidikan, namun integrasi teknologi masih 

terbatas. Kurikulum 2013 mulai mengakomodasi pemanfaatan teknologi sebagai pendukung 

pembelajaran, sedangkan Kurikulum Merdeka merepresentasikan model kurikulum yang paling 

responsif terhadap transformasi digital melalui pembelajaran berdiferensiasi, berbasis proyek, dan 

pemanfaatan platform digital. Studi ini menyimpulkan bahwa transformasi digital merupakan 

faktor penting dalam inovasi kurikulum nasional dan memerlukan dukungan kebijakan serta 

kesiapan sumber daya manusia agar implementasinya berjalan optimal. 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan (Ramadhan et al., 2023). 
Transformasi digital tidak hanya mengubah cara manusia berkomunikasi dan bekerja, tetapi 
juga memengaruhi paradigma pembelajaran, peran pendidik, serta desain kurikulum. 
Integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pendidikan menjadi kebutuhan 
yang tidak terelakkan untuk menjawab tantangan globalisasi dan tuntutan kompetensi abad 
ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Dalam 
konteks ini, kurikulum memegang peran strategis sebagai instrumen utama dalam 
mengarahkan proses dan tujuan pendidikan agar selaras dengan perkembangan zaman. 

Kurikulum sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, serta 
proses pembelajaran harus senantiasa bersifat dinamis dan adaptif (Soleman, 2020). 
Perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi menuntut adanya inovasi kurikulum yang 
berkelanjutan. Di era digital, kurikulum tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan materi, 
tetapi juga pada pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik yang mampu 
beradaptasi dengan perubahan teknologi (Damayanti & Aabidah, 2025). Oleh karena itu, 
inovasi kurikulum berbasis transformasi digital menjadi suatu keniscayaan dalam sistem 
pendidikan modern. 

Indonesia sebagai negara berkembang turut merespons perubahan tersebut melalui 
pembaruan kurikulum nasional. Sejak diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBM), Kurikulum 2013 (K13), 
hingga Kurikulum Merdeka, pemerintah terus berupaya melakukan penyesuaian kurikulum 
agar relevan dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan global. Setiap perubahan 
kurikulum mencerminkan adanya upaya inovatif untuk meningkatkan mutu pendidikan, baik 
dari segi pendekatan pembelajaran, penilaian, maupun pemanfaatan teknologi sebagai sarana 
pendukung pembelajaran. 

KTSP dan KBM memberikan ruang otonomi yang lebih besar kepada satuan 
pendidikan dalam mengembangkan kurikulum sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
lokal. Meskipun pada tahap awal integrasi teknologi dalam pembelajaran masih terbatas, 
kedua kurikulum ini menjadi fondasi bagi pengembangan inovasi pembelajaran berbasis 
kompetensi. Seiring dengan berkembangnya teknologi digital dan meningkatnya akses 
terhadap perangkat TIK, Kurikulum 2013 hadir dengan pendekatan scientific yang 
menekankan pada aktivitas peserta didik, proses berpikir kritis, serta pemanfaatan teknologi 
sebagai alat bantu pembelajaran. Kurikulum ini mulai mendorong penggunaan media digital, 
sumber belajar daring, dan sistem penilaian berbasis teknologi, meskipun implementasinya 
masih menghadapi berbagai tantangan di lapangan. 

Transformasi digital dalam pendidikan semakin menguat dengan hadirnya Kurikulum 
Merdeka. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi 
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan platform digital, 
pembelajaran berbasis proyek, serta pembelajaran berdiferensiasi menjadi ciri utama 
Kurikulum Merdeka dalam merespons kebutuhan belajar yang beragam. Selain itu, 
Kurikulum Merdeka juga menekankan penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila 
yang diintegrasikan dengan penggunaan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Hal 
ini menunjukkan bahwa inovasi kurikulum tidak hanya berfokus pada aspek teknis 
penggunaan teknologi, tetapi juga pada pembentukan karakter dan nilai-nilai kebangsaan di 
era digital. 

Meskipun berbagai kebijakan dan inovasi kurikulum telah diterapkan, implementasi 
transformasi digital dalam kurikulum nasional Indonesia masih menghadapi sejumlah 
tantangan (Praekanata et al., 2024). Kesenjangan infrastruktur teknologi, kesiapan guru, serta 
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literasi digital peserta didik menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan 
kurikulum berbasis digital. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif 
mengenai bagaimana model-model inovasi kurikulum nasional Indonesia berkembang dan 
beradaptasi terhadap transformasi digital. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kajian berbasis studi literatur menjadi penting untuk 
memetakan dan menganalisis model inovasi kurikulum nasional Indonesia dari perspektif 
transformasi digital. Melalui tinjauan literatur, penelitian ini berupaya mengkaji secara 
sistematis karakteristik, keunggulan, dan tantangan dari KTSP, KBM, Kurikulum 2013, dan 
Kurikulum Merdeka dalam merespons perkembangan teknologi. Hasil kajian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu pendidikan serta menjadi 
referensi bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang dan mengimplementasikan 
kurikulum yang adaptif, inovatif, dan relevan dengan tuntutan era digital. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 
(literature review). Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji, 
menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber pustaka yang relevan dengan model inovasi 
kurikulum nasional Indonesia dalam perspektif transformasi digital. Studi literatur 
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 
perkembangan, karakteristik, serta implikasi inovasi kurikulum tanpa melakukan 
pengumpulan data lapangan secara langsung. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur yang kredibel dan 
relevan, meliputi buku teks pendidikan dan kurikulum, artikel jurnal ilmiah nasional dan 
internasional, serta dokumen resmi pemerintah seperti peraturan dan panduan kurikulum 
yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 
Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data ilmiah, antara lain Google Scholar, SINTA, 
dan Garuda, dengan menggunakan kata kunci seperti “inovasi kurikulum”, “transformasi 
digital pendidikan”, “KTSP”, “Kurikulum 2013”, dan “Kurikulum Merdeka”. 

Proses pemilihan literatur dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi, seleksi, 
dan evaluasi sumber. Literatur yang dipilih adalah publikasi yang memiliki relevansi langsung 
dengan topik penelitian, diterbitkan dalam rentang waktu yang sesuai, serta berasal dari 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Literatur yang tidak relevan 
atau memiliki kualitas rendah dikeluarkan dari analisis. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Setiap 
sumber literatur dianalisis untuk mengidentifikasi konsep, temuan, dan gagasan utama yang 
berkaitan dengan inovasi kurikulum dan pemanfaatan teknologi digital. Data yang telah 
dianalisis kemudian dikategorikan berdasarkan model kurikulum nasional, yaitu KTSP, 
KBM, Kurikulum 2013, dan Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, dilakukan interpretasi dan 
sintesis data untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pola inovasi kurikulum 
berbasis transformasi digital serta implikasinya terhadap sistem pendidikan nasional. 

 
Hasil Penelitian 
Konsep Transformasi Digital dalam Pendidikan 

Transformasi digital dalam pendidikan merujuk pada proses perubahan sistematis 
dalam penyelenggaraan pendidikan melalui pemanfaatan teknologi digital untuk 
meningkatkan kualitas, efektivitas, dan relevansi pembelajaran (Prihatin & Sutangsa, 2025). 
Transformasi ini tidak sekadar memindahkan aktivitas pembelajaran dari ruang fisik ke ruang 
digital, tetapi mencakup perubahan paradigma dalam cara belajar, mengajar, dan mengelola 
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pendidikan. Dalam konteks ini, teknologi berperan sebagai enabler yang memungkinkan 
terciptanya pembelajaran yang lebih fleksibel, personal, dan berorientasi pada peserta didik. 

Secara konseptual, transformasi digital pendidikan melibatkan integrasi teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) ke dalam seluruh aspek pendidikan, mulai dari perencanaan 
kurikulum, proses pembelajaran, penilaian, hingga pengelolaan satuan Pendidikan (Judijanto 
et al., 2025). Transformasi ini menuntut perubahan budaya belajar, peningkatan literasi 
digital, serta penguatan kapasitas pendidik dan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi 
secara efektif dan bertanggung jawab. Dengan demikian, transformasi digital bukan hanya 
persoalan teknis, tetapi juga perubahan struktural dan kultural dalam sistem pendidikan 
(Putra, 2025). 

Peran teknologi dalam pembelajaran menjadi semakin signifikan seiring dengan 
berkembangnya berbagai model pembelajaran berbasis digital, seperti e-learning, blended 
learning, dan pemanfaatan platform pembelajaran digital. E-learning memungkinkan proses 
pembelajaran berlangsung secara daring melalui media digital, sehingga mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu. Sementara itu, blended learning mengombinasikan 
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring, sehingga memberikan fleksibilitas 
sekaligus menjaga interaksi langsung antara guru dan peserta didik. Platform digital 
pembelajaran, baik yang dikembangkan oleh pemerintah maupun pihak swasta, menyediakan 
berbagai sumber belajar, modul ajar, asesmen, dan ruang kolaborasi yang mendukung proses 
pembelajaran yang lebih interaktif. 

Dampak transformasi digital terhadap desain kurikulum sangatlah signifikan (Idrus, 
Yuliana, & Putri, 2025). Kurikulum tidak lagi hanya berfokus pada penguasaan konten, tetapi 
juga pada pengembangan kompetensi abad ke-21, termasuk literasi digital, pemecahan 
masalah, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi. Desain kurikulum 
dituntut untuk lebih fleksibel, kontekstual, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik 
serta perkembangan teknologi. Dalam hal ini, inovasi kurikulum berbasis transformasi digital 
menjadi fondasi penting dalam membangun sistem pendidikan yang relevan dan 
berkelanjutan. 
 
Model Inovasi Kurikulum KTSP dan KBM 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBM) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) merupakan tonggak awal inovasi kurikulum nasional Indonesia yang menekankan 
pada pengembangan kompetensi peserta didik (Rahma et al., 2025). KBM dirancang untuk 
menggeser orientasi pembelajaran dari sekadar penguasaan materi menuju pencapaian 
kompetensi yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sementara itu, KTSP 
memberikan kewenangan yang lebih luas kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan 
kurikulum sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, dan potensi lokal. 

Karakteristik utama KBM dan KTSP terletak pada fleksibilitas kurikulum dan 
otonomi satuan pendidikan. Sekolah diberikan ruang untuk merancang silabus, memilih 
metode pembelajaran, serta mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kondisi peserta 
didik. Inovasi ini menjadi langkah progresif dalam meningkatkan relevansi pendidikan 
dengan konteks lokal dan kebutuhan nyata di lapangan. Dari perspektif transformasi digital, 
fleksibilitas ini sebenarnya membuka peluang bagi integrasi teknologi dalam pembelajaran. 

Namun demikian, pada fase awal penerapan KBM dan KTSP, integrasi teknologi 
dalam pembelajaran masih relatif terbatas (Saputra & Stiawan, 2024). Keterbatasan 
infrastruktur TIK, rendahnya literasi digital pendidik, serta belum adanya kebijakan yang 
secara eksplisit mendorong pemanfaatan teknologi menjadi faktor utama yang menghambat 
transformasi digital. Teknologi lebih banyak digunakan sebagai alat bantu administratif atau 
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media presentasi sederhana, belum menjadi bagian integral dari desain pembelajaran dan 
kurikulum. 

Meskipun demikian, KBM dan KTSP dapat dipandang sebagai fondasi penting bagi 
pengembangan inovasi kurikulum berbasis digital di masa selanjutnya. Prinsip otonomi, 
fleksibilitas, dan berorientasi pada kompetensi yang diusung oleh kedua kurikulum ini sejalan 
dengan tuntutan transformasi digital (Syafei, 2025). Dengan demikian, meskipun belum 
optimal dalam integrasi teknologi, KBM dan KTSP memiliki kontribusi signifikan dalam 
membangun paradigma kurikulum yang adaptif dan inovatif. 
 
Inovasi Kurikulum 2013 dalam Perspektif Digital 

Kurikulum 2013 (K13) hadir sebagai respons terhadap kebutuhan penguatan karakter 
dan peningkatan kualitas proses pembelajaran. Salah satu ciri utama K13 adalah penerapan 
pendekatan scientific yang menekankan pada aktivitas mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengomunikasikan (Rahman & Istikomah, n.d.). Pendekatan ini mendorong 
peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis serta pemecahan masalah. 

Dalam perspektif transformasi digital, Kurikulum 2013 mulai menunjukkan upaya 
yang lebih sistematis dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (Judijanto, 
Mata, & Putra, 2025). TIK diposisikan sebagai pendukung pembelajaran yang dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. Penggunaan media digital, 
sumber belajar daring, dan perangkat teknologi mulai diperkenalkan sebagai bagian dari 
strategi pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma menuju 
pembelajaran yang lebih modern dan berbasis teknologi. 

Pemanfaatan TIK dalam Kurikulum 2013 juga terlihat dalam sistem penilaian yang 
mulai mengadopsi pendekatan berbasis teknologi, seperti penggunaan aplikasi untuk 
asesmen dan pelaporan hasil belajar (Bala, Tumanggor, & Dewi, 2025). Selain itu, teknologi 
memungkinkan pengayaan materi pembelajaran melalui akses ke berbagai sumber belajar 
digital yang lebih luas dan variatif. Dengan demikian, Kurikulum 2013 menjadi tahap transisi 
penting dalam perjalanan transformasi digital pendidikan di Indonesia. 

Namun, implementasi Kurikulum 2013 dalam perspektif digital tidak lepas dari 
berbagai tantangan. Kesenjangan infrastruktur teknologi antar daerah, keterbatasan 
kompetensi digital guru, serta resistensi terhadap perubahan menjadi hambatan utama dalam 
pemanfaatan teknologi secara optimal. Selain itu, beban administrasi yang cukup tinggi juga 
sering kali mengurangi fokus pendidik dalam mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis 
digital. Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya 
memerlukan kebijakan kurikulum, tetapi juga dukungan sistemik yang berkelanjutan (Putra 
& Aryani, 2024). 
 
Kurikulum Merdeka sebagai Model Transformasi Digital 

Kurikulum Merdeka merupakan bentuk inovasi kurikulum yang paling mutakhir dan 
secara eksplisit dirancang untuk merespons tantangan transformasi digital (Daga, 2025). 
Kurikulum ini menekankan pada fleksibilitas pembelajaran, pengembangan potensi peserta 
didik, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai bagian integral dari proses pendidikan. 
Salah satu ciri utama Kurikulum Merdeka adalah penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
yang memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan 
kemampuannya (Purwowidodo & Zaini, 2023). 

Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) menjadi strategi utama dalam 
Kurikulum Merdeka (Brahmandika & Sutama, 2024). Pendekatan ini mendorong peserta 
didik untuk belajar secara kontekstual, kolaboratif, dan kreatif, dengan memanfaatkan 
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teknologi sebagai sarana eksplorasi dan produksi pengetahuan. Proyek-proyek pembelajaran 
sering kali mengintegrasikan penggunaan media digital, aplikasi, dan platform daring, 
sehingga peserta didik tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga produsen konten 
digital. 

Pemanfaatan platform digital pembelajaran nasional menjadi salah satu indikator kuat 
transformasi digital dalam Kurikulum Merdeka. Platform ini menyediakan berbagai 
perangkat ajar, modul, asesmen, dan ruang berbagi praktik baik bagi guru. Dengan adanya 
platform digital, proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih efisien dan 
terstandar, sekaligus tetap memberikan ruang kreativitas bagi pendidik. 

Selain aspek akademik, Kurikulum Merdeka juga menekankan penguatan Profil 
Pelajar Pancasila melalui inovasi digital (Hanifah, Suastra, & Lasmawan, 2025). Teknologi 
digunakan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai kebhinekaan, gotong royong, dan 
kemandirian dalam konteks pembelajaran modern. Dengan demikian, transformasi digital 
dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya berorientasi pada peningkatan kompetensi teknis, 
tetapi juga pada pembentukan karakter dan identitas peserta didik sebagai warga negara digital 
yang bertanggung jawab. 
 
Analisis Perbandingan Model Inovasi Kurikulum 

Analisis perbandingan terhadap model inovasi kurikulum nasional Indonesia 
menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan dalam pendekatan pembelajaran dan 
integrasi teknologi. KBM dan KTSP menekankan fleksibilitas dan otonomi satuan 
pendidikan, namun masih terbatas dalam pemanfaatan teknologi. Kurikulum 2013 mulai 
mengintegrasikan TIK sebagai pendukung pembelajaran, sementara Kurikulum Merdeka 
menempatkan teknologi sebagai bagian integral dari desain kurikulum dan strategi 
pembelajaran. 

Dari segi pendekatan pembelajaran, terjadi pergeseran dari pembelajaran yang 
berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Peran guru 
berkembang dari sekadar penyampai materi menjadi fasilitator dan pendamping belajar 
(Silitonga, 2025). Peserta didik didorong untuk lebih aktif, mandiri, dan kreatif dalam 
memanfaatkan teknologi untuk belajar. Transformasi ini menunjukkan bahwa inovasi 
kurikulum berbasis digital turut mengubah relasi dan peran dalam proses pembelajaran. 

Implikasi transformasi digital terhadap kebijakan kurikulum sangatlah luas. Kebijakan 
kurikulum tidak hanya perlu mengatur standar kompetensi dan isi pembelajaran, tetapi juga 
harus memastikan kesiapan infrastruktur, peningkatan kompetensi digital pendidik, serta 
pemerataan akses teknologi. Dengan demikian, transformasi digital dalam kurikulum 
nasional Indonesia merupakan proses yang berkelanjutan dan memerlukan sinergi antara 
kebijakan, praktik pendidikan, dan perkembangan teknologi. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
inovasi kurikulum nasional Indonesia menunjukkan perkembangan yang progresif seiring 
dengan dinamika sosial dan kemajuan teknologi digital. Transformasi digital dalam 
pendidikan telah mendorong perubahan paradigma pembelajaran, dari yang berorientasi pada 
penguasaan materi menuju pengembangan kompetensi, karakter, dan literasi digital peserta 
didik. Dalam konteks ini, kurikulum berperan sebagai instrumen strategis untuk 
mengarahkan proses pendidikan agar tetap relevan dengan tuntutan zaman. 

Model inovasi kurikulum yang dimulai dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBM) 
dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menekankan fleksibilitas serta otonomi 
satuan pendidikan, meskipun integrasi teknologi pada tahap awal masih terbatas. Kurikulum 
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2013 kemudian hadir sebagai tahap transisi yang mulai mengakomodasi pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi sebagai pendukung pembelajaran melalui pendekatan 
scientific dan pembelajaran berbasis aktivitas. Namun, implementasinya masih menghadapi 
berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur dan kesiapan sumber daya manusia. 

Kurikulum Merdeka menjadi representasi paling mutakhir dari inovasi kurikulum 
berbasis transformasi digital. Kurikulum ini menawarkan fleksibilitas pembelajaran, 
pemanfaatan platform digital, pembelajaran berdiferensiasi, serta pendekatan berbasis proyek 
yang mendorong kreativitas dan kemandirian peserta didik. Integrasi teknologi dalam 
Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus pada aspek teknis pembelajaran, tetapi juga 
diarahkan pada penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila, sehingga menciptakan 
keseimbangan antara kompetensi digital dan nilai-nilai kebangsaan. 

Dengan demikian, transformasi digital dalam kurikulum nasional Indonesia 
merupakan proses berkelanjutan yang memerlukan dukungan kebijakan, kesiapan pendidik, 
serta pemerataan akses teknologi. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
pendidik dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan dan mengimplementasikan 
kurikulum yang inovatif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik di era digital. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi kurikulum berbasis digital 
secara empiris guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitasnya 
di lapangan. 
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